 Analisis dan Perancangan sistem Basis Data pasien rawat jalan berbasis client server 
Joni Pranata 1, M. Nasir 2 , Baibul Tujni 3

Mahasiswa Universitas Bina Darma2,  Mahasiswa Universitas Bina Darma 1
Jalan Jenderal Ahmad Yani No.12 Palembang

Pos-el : jonipranata7@gmail.com1, nasir@mail.binadarma.ac.id2, baibul.tujni@mail.binadarma.ac.id3
Abstract : Currently, data processing system of outpatient physician practices at Adhitia Pharmacy Palembang does not have a data base . With the increasing number of patients through physician outpatient pharmacy practice together in Adhitia Palembang make doctors requires the registrar and archiving medical card pretty much . The data is stored in a file form this hinders the process of registration and data search . It required a database that can store patient data that will be used jointly by all physicians who practice together in Adhitia Pharmacy Palembang . The impact of making this database include operations will be greatly assisted in the processing of patient data so that with the increasing amount of patient care process will not be disturbed . Besides this database also assist management in determining the performance of doctors and service statistics data based on patient visits are recorded in the database . Research using the method of database development using MySQL database management.
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Abstrak : Saat ini sistem pengolahan data rawat jalan praktek dokter bersama Apotek Adhitia Palembang belum memiliki basis data. Dengan semakin bertambahnya jumlah pasien yang berobat jalan melalui dokter praktek bersama pada Apotek Adhitia Palembang membuat petugas pencatat dan dokter memerlukan pengarsipan kartu berobat yang cukup banyak. Data-data yang disimpan dalam bentuk berkas ini sangat menghambat proses registrasi dan pencarian data. Untuk itu diperlukan sebuah basis data yang dapat menyimpan data-data pasien yang nantinya digunakan bersama-sama oleh seluruh dokter yang melakukan praktek bersama di Apotek Adhitia Palembang. Dampak dari pembuatan basis data ini antara lain operasional akan sangat terbantu dalam hal pengolahan data pasien sehingga dengan semakin bertambahnya jumlah pasien proses pelayanan tidak akan terganggu. Selain itu basis data ini juga membantu manajemen dalam menentukan statistik kinerja dokter dan pelayanan berdasarkan data-data kunjungan pasien yang terekam dalam basis data. Penelitian menggunakan metode pengembangan basis data dengan menggunakan manajemen basis data MySQL.
Kata kunci: Basis Data, Rawat Jalan, MYSQL
1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, mempengaruhi laju pertumbuhan kebutuhan manusia atas informasi baik untuk kepentingan individu maupun organisasi. Demikian juga yang  terjadi dalam suatu organisasi rumah sakit. Informasi terus mengalir dan jumlahnya semakin lama semakin meningkat seiring dengan jumlah permintaan data, serta jumlah data yang semakin banyak sehingga diperlukan suatu basis data untuk menampung data-data tersebut. Basis data merupakan kumpulan data dari berbagai sumber yang secara logika mempunyai arti implisit. Selain itu penggunaan basis data dalam suatu rumah sakit dan organisasi pun semakin banyak terlebih dengan adanya sistem jaringan. Basis data dapat didistribusikan dari satu komputer ke komputer lain. Jumlah arus pemakaipun meningkat seiring besarnya organisasi. 

Dalam kegiatan operasional rumah sakit ataupun praktek dokter bersama membutuhkan sistem informasi untuk mengumpulkan, mengolah dan menyimpan data serta menyalurkan suatu informasi. Berkembangnya sistem informasi dari waktu ke waktu telah menghasilkan banyak informasi yang semakin kompleks. Praktek dokter bersama Apotik Adhitia Palembang merupakan salah satu praktek dokter milik swasta yang dikelola oleh apotik Adhitia Palembang memiliki pelayanan antara rawat jalan serta pelayanan resep. 

Permasalahan yang terjadi yaitu bagian untuk pendaftaran pasien rawat jalan baru, masih menggunakan buku pencatatan, dalam mencatat identitas pasien baru yang akan berobat di apotik Adhitia dan masih menggunakan cara manual untuk memasuki data pasien ke penyimpanan data admin, dengan cara menyerahkan buku catatan pasien ke bagian pencatatan bagian admin untuk disimpan di Microsoft Excel, Serta belum tersedianya basis data pasien rawat jalan di apotik tersebut, yang nantinya digunakan untuk penyimpanan basis data sehingga komunikasi data antar bagian seperti bagian pendaftaran dan  pada bagian administrasi.  Pemanfaatan basis data saat ini dirasa sangat perlu untuk membantu pengolahan data rawat jalan guna meningkatkan kualitas pelayanan sehingga angka ideal kunjungan pasien dan pelayanan dapat tercapai.

Dampak dari pembuatan basis data ini antara lain operasional akan sangat terbantu dalam hal pengolahan data pasien sehingga dengan semakin bertambahnya jumlah pasien proses pelayanan tidak akan terganggu. Selain itu basis data ini juga membantu manajemen dalam menentukan statistik kinerja dokter dan pelayanan berdasarkan data kunjungan pasien dengan memanfaatkan query dalam basis data.

Dalam meningkatkan pelayanan khususnya dalam mengelola data rawat jalan, penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan ini ke dalam penelitian skripsi dengan judul “Analisis dan Perancangan Sistem Basis Data Pasien Rawat Jalan Berbasis Client Server pada Praktek Dokter Bersama Apotik Adhitia Palembang” dengan menggunakan MySQL.

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat diambil adalah “Bagaimana menganalisis dan merancang Sistem Basis Data Pasien Rawat Jalan Berbasis Client Server pada Praktek Dokter Bersama Apotik Adhitia Palembang ?”. Agar pembahasan tidak menyimpang dari permasalahan maka penelitian ini dibatasi pada pembuatan basis data pelayanan rawat jalan pada Praktek Dokter Bersama Apotik Adhitia Palembang dengan data yang diolah antara lain data pasien, data resep, data perawatan jalan dan data rekam medis.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah melakukan analisis dan perancangan basis data untuk pelayanan rawat jalan pada praktek Dokter Bersama Apotik Adhitia Palembang yang dapat membantu dalam pelayanan perawatan terhadap pasien. Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dengan mengunakan basis data client server, akan membantu bagian pendaftaran dalam pencatatan identitas pasien baru yang langsung tersimpan ke basis data server bagian admin, karena masing-masing komputer terhubung dalam jaringan.

2. Basis data yang dibuat nantinya dapat menyimpan data sehingga ke depan dapat dimanfaatkan untuk pengolahan data.

3. Dalam pembuatan basis data client server ini, memudahkan bagian pendaftaran dan dokter dalam mencari nama pasien, penyakit pasien dan harga resep.

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1.  Waktu dan Objek Penelitian
Penelitian dilakukan selama 4 (empat) bulan mulai April 2013 hingga Juli  2013 dengan objek penelitian di Praktek Dokter Bersama Apotik Adhitia Palembang Provinsi Sumatera Selatan.
2.2.  Metode Penelitian
Dalam Penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian action research yaitu suatu penelitian yang dikembangkan bersama-sama antara peneliti dan decision maker tentang variabel-variabel yang dapat dimanipulasikan dan dapat segera digunakan untuk menentukan kebijakan dan pembangunan. Peneliti dan decision maker bersama-sama menentukan masalah, membuat desain serta melaksanakan program-program tersebut. (Nazir, 2003 : 79).

2.3. Metode Pengumpulan Data

2.3.1. Data Primer


Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden (objek penelitian). Adapun data primer diperoleh antara lain :
1. Pengamatan (Observasi)
Yaitu metode pengumpulan data dengan pengamatan dan pencatatan secara langsung yang dilakukan di lokasi penelitian yaitu di Praktek Dokter Bersama Apotik Adhitia Palembang. Adapun pengamatan yang dilakukan antara lain :

a. Proses pencatatan atau registrasi pasien rawat jalan 

b. Proses penyelesaian administrasi pasien rawat jalan 

c. Administrasi pasien saat selesai pelayanan

d. Proses jaminan perawatan pasien jika menggunakan pihak ke tiga.

2. Wawancara (Interview)

Yaitu dengan mendapatkan data-data secara langsung dari sumber yang mengerti sehubungan dengan pengamatan, penulis bertanya langsung dengan pihak-pihak yang terkait antara lain perawat, administrasi dan dokter pada Praktek Dokter Bersama Apotik Adhitia Palembang.

2.3.2. Data Sekunder


Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui data yang telah diteliti dan dikumpulkan oleh pihak lain yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Adapun data sekunder dalam penelitian ini antara lain :

1. Prosedur standar operasional Praktek Dokter Bersama Apotik Adhitia Palembang.

2. Referensi tentang administrasi rumah sakit yang diambil dari buku-buku dan referensi dari internet.

2.4.  Metode Pengembangan Basis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengembangan basis data database life cycle (DBLC). Adapun tahapan-tahapan perancangan basis data adalah sebagai berikut (Indrajani, 2011:111): 

1. Database Planning (Perencanaan Basis Data), pada perencanaan basis data mencakup cara pengumpulan data, format data, dokumentasi yang diperlukan dan cara membuat desain.

2. Definisi Sistem, bertujuan untuk mendiskripsikan batasan dan ruang lingkup aplikasi basis data serta sudut pandang user yang utama.

3. Requirement Collection Analisys, merupakan proses mengumpulkan dan menganalisa informasi tentang organisasi yang akan didukung oleh aplikasi basis data dan menggunakan aplikasi tersebut untuk mengidentifikasi kebutuhan user terhadap sistem yang baru.

4. Perancangan Basis Data Konseptual, merupakan proses pembentukan model basis data yang berasal dari informasi yang digunakan dalam bagian jalan yang bersifat independent dari keseluruhan aspek fisik.

5. Perancangan Basis Data Logical, merupakan suatu proses pembentukan model yang berasal dari informasi yang digunakan dalam perusahaan yang berdasarkan model data tertentu, namun independen terhadap DBMS tertentu dan aspek fisik lainnya. Misalnya relasional. Model data konseptual yang telah dibuat sebelumnya, diperbaiki dan dipetakan kembali ke dalam model data logikal.

6. Perancangan Basis Data Phisical, Merupakan proses yang menghasilkan deskripsi implementasi basis data pada penyimpanan sekunder. Menggambarkan struktur penyimpanan dan metode akses yang digunakan untuk mencapai akses yang efisien terhadap data. Dapat dikatakan juga, desain fisikal merupakan cara pembuatan menuju DBMS tertentu.

7. Implementasi, Merupakan realisasi fisik dari basis data dan desain aplikasi. Implementasi basis data dicapai menggunakan :

a. Data Difinition Language (DDL) untuk membuat skema basis data dan database files yang kosong.

b. Data Difinition Language (DDL) untuk membuat user view yang diinginkan.

c. Third Generation Language (3GL) atau Fourth Generation Language (4GL) untuk membuat program aplikasi. Termasuk transaksi basis data yang menggunakan Data Difinition Language (DDL) atau ditambahkan pada bahasa pemrograman.

3. HASIL
3.1. Basis Data Fisikal

Setelah melalui tahap-tahap perancangan basiswa data maka dihasilkan sebuah rancangan basis data terdiri dari beberapa tabel. Basis data dibuat dengan menggunakan MySQL. Adapun basis data disimpan pada server dengan menggunakan koneksi WiFi Private dari Server dengan menggunakan Internet Protocol (IP) Address seperti 192.168.150.1 dan Client menggunakan 192.168.150.2 agar bisa terkoneksi.

Gambar 1. Basis Data 


Adapun hasil Implementasi basis data dalam sistem basis data MySQL ini adalah sebagai berikut :

1.  Nama Tabel : Pasien
Gambar 2. Tampilan Tabel Pasien


Dalam pembuatan tabel pasien diperlukan perintah query yang dijalankan di dalam basis data basis data adhitia.


CREATE TABLE `pasien` (

  `kdpasien` varchar(6) NOT NULL COMMENT 'Kode Pasien',

  `nmpasien` varchar(45) NOT NULL COMMENT 'Nama Pasien',

  `tmplhr` varchar(25) NOT NULL COMMENT 'Tempat Lahir',

  `tgllhr` datetime NOT NULL COMMENT 'Tanggal Lahir',

  `alamat` varchar(75) NOT NULL COMMENT 'Alamat',

  `kota` varchar(15) NOT NULL COMMENT 'Kota',

  `jnskel` varchar(15) NOT NULL COMMENT 'Jenis Kelamin',

  `status` varchar(15) NOT NULL COMMENT 'Status',

  PRIMARY KEY  (`kdpasien`,`nmpasien`,`tmplhr`,`tgllhr`,`alamat`,`kota`,`kdpos`,`jnskel`,`status`)

) ENGINE=MyISAM DEFAULT CHARSET=latin1;
2.  Nama Tabel : Dokter
Gambar 3. Tampilan Tabel Dokter


Dalam pembuatan tabel dokter diperlukan perintah query yang dijalankan di dalam basis data basis data adhitia.

      CREATE TABLE `dokter` (
  `kddokter` varchar(6) NOT NULL COMMENT 'Kode Dokter',

  `nmdokter` varchar(45) NOT NULL COMMENT 'Nama Dokter',

  `kota` varchar(15) NOT NULL COMMENT 'Kota',

  `jnskel` varchar(15) NOT NULL COMMENT 'Jenis Kelamin',

  `status` varchar(15) NOT NULL COMMENT 'Status',

  `agama` varchar(15) NOT NULL COMMENT 'Agama',

  `spesialis` varchar(6) NOT NULL COMMENT 'spesialis',

  PRIMARYKEY  (`kddokter`,`nmdokter`,`tmplhr`,`tgllhr`,`alamat`,`kota`,`kdpos`,`jnskel`,`status`,`agama`,`kdspesialis`)

) ENGINE=MyISAM DEFAULT CHARSET=latin1;
3. Tabel Pendaftaran

Gambar 4. Tampilan Tabel Pendaftaran


Dalam pembuatan tabel pendaftaran diperlukan perintah query yang dijalankan di dalam basis data basis data adhitia.


CREATE TABLE `registrasi` (

  `noreg` varchar(6) NOT NULL COMMENT 'Nomor Registrasi',

  `tgl` date NOT NULL COMMENT 'Tanggal Daftra’,

  `nmpasien` varchar(6) NOT NULL COMMENT 'nama Pasien',

  `alamat` varchar(6) NOT NULL COMMENT 'alamat pasien',

   PRIMARY KEY  (`noreg`,`tgl`,`nmpasien`,`alamat`)

) ENGINE=MyISAM DEFAULT CHARSET=latin1;

4. Nama Tabel : Perawatan

Gambar 5. Tampilan Tabel Perawatan


Dalam pembuatan tabel perawatan diperlukan perintah query yang dijalankan di dalam basis data adhitia


CREATE TABLE `perawatan` (

  `noreg` varchar(6) NOT NULL COMMENT 'Nomor Registrasi',

  `nmpasien` varchar(15) NOT NULL COMMENT 'Nama Pasien',
  `nmdokter` varchar(20) NOT NULL COMMENT 'Nama Dokter',

  PRIMARY KEY  
(`noreg`,`nmpasien`,`nmdokter’)

) ENGINE=MyISAM DEFAULT CHARSET=latin1;
5. Nama Tabel : Pembayaran
Gambar 6. Tampilan Tabel Pembayaran

Dalam pembuatan tabel Biaya diperlukan perintah query yang dijalankan di dalam basis data adhitia

             CREATE TABLE `pembayaran` (

  `noreg` varchar(6) NOT NULL,
  ‘nmpasien’ varchar (15) NOT NULL’

  `tglbayar` date NOT NULL,

  `jmlbayar` decimal(10,0) NOT NULL

) ENGINE=MyISAM DEFAULT CHARSET=utf8;
 6. Nama Tabel : Rekam Medis
Gambar 7. Tampilan Tabel Rekam Medis


Dalam pembuatan tabel rekam medis diperlukan perintah query yang dijalankan di dalam basis data adhitia
CREATE TABLE `rekam medis` (

  `noreg` varchar(6) NOT NULL COMMENT 'Nomor Registrasi',
  ‘nmpasien varchar (15) NOT NULL COMMENT ‘Nama Pasien’,

  `rekammedis` varchar(45) NOT NULL COMMENT 'Rekam Medis',

  PRIMARY KEY  (`noreg`,`nmpasien’,’rekammedis`)

  ) ENGINE=MyISAM DEFAULT CHARSET=latin1;
7.  Nama Tabel : Resep

Gambar 3.8. Tampilan Tabel Resep


Dalam pembuatan tabel obat diperlukan perintah query yang dijalankan di dalam basis data adhitia
     CREATE TABLE `resep` (

  `noreg` varchar(6) NOT NULL COMMENT 'Nomor register',

  `kdresep` varchar(10) NOT NULL COMMENT 'kode resep',

  `harga` decimal(10,0) NOT NULL COMMENT 'Harga',

  PRIMARY KEY  (`noreg`,`namaobat`,`jumlah`,`harga`)

) ENGINE=MyISAM DEFAULT CHARSET=latin1;

3.2
Tampilan Interface


Berikut ini akan membahas tentang interface pada Apotik Adhitia Palembang yang telah disesuaikan dengan rancangan tabel basis data dan membuat sebuah form menggunakan bahasa pemrograman PHP.
3.2.1
Tampilan Menu Utama (Home) 


Tampilan menu utama berfungsi sebagai navigasi untuk mengelola proses-proses yang ada dalam sistem.

Gambar 9. Tampilan Menu Utama
3.2.2 
Tampilan Menu Pasien

Gambar 10. Tampilan Menu Pasien

Tampilan menu pasien berfungsi sebagai tempat untuk memasukkan data-data pasien.
3.2.3 Tampilan Menu Dokter


Tampilan menu dokter berfungsi sebagai form untuk pemasukan data-data dokter.
Gambar 11. Tampilan Menu Dokter

3.2.4 Tampilan Menu Pendaftaran


Tampilan menu pendaftaran berfungsi sebagai antarmuka untuk pemasukan data-data registrasi.

Gambar 12. Tampilan Menu Pendaftaran

3.2.5 Tampilan Menu Perawatan


Tampilan menu perawatan berfungsi sebagai antarmuka untuk pemasukan data-data perawatan pasien.
Gambar 13. Tampilan Menu Perawatan

3.2.6 Tampilan Menu Pembayaran


Tampilan menu pembayaran berfungsi sebagai antarmuka untuk pemasukan data-data pembayaran.
Gambar 14. Tampilan Menu Pembayaran
3.2.7 Tampilan Menu Rekam Medis


Tampilan menu rekam medis berfungsi sebagai antarmuka untuk pemasukan data-data rekam medis.
Gambar 15. Tampilan Menu Rekam Medis

3.2.8 Tampilan Menu Resep


Tampilan menu resep berfungsi sebagai antarmuka untuk pemasukan data-data resep.
Gambar 16. Tampilan Menu Resep

3.3. Pembahasan
3.3.1. Basis Data Client Server


Dengan menggunakan koneksi internet @wifi.id, server basis data berfungsi sebagai penerima data. Sedangkan client berfungsi sebagai input data, edit data, hapus data dan pencarian data yang terkoneksi ke server. Dengan cara melihat Internet Protocol Address (IP) server dengan menjalankan (cmd) seperti gambar dibawah ini.

Gambar 17. Ip Server

Setelah itu menjalankan koneksi client ke server dengan cara memaukan ip address server pada koneksi internet @wifi.id ke kotak kolom pada aplikasi browser Mozilla Firefox dengan cara ketik 10.27.173.185/adhitia. Seperti gambar dibawah ini.

Gambar 18. koneksi ip server
3.3.2.  Kapasistas Penyimpanan


Dalam Analisis dan perancangan basis data secara fisik tidak terlepas dari media penyimpanan yaitu kapasistas dimana media penyimpanan data memiliki daya tampung dengan kemampuan tertentu. Keterbatasan daya tampung harus diperhitungkan agar nantinya sistem basis data dapat berjalan dalam waktu yang relatif lama tanpa melakukan penggantian atau penambahan. 



Adapun estimasi kebutuhan ruang penyimpanan dalam rancangan basis data Apotek Adhitia Palembang seperti tabel 3.1.

Tabel 1. Ukuran Entitas
	Tabel Entitas
	Atribut
	Tipe
	Ukuran (Byte)

	Pasien
	Kdpasien
	VarChar
	6

	
	Nmpasien
	VarChar
	15

	
	Tmplhr
	VarChar
	15

	
	Tgllhr
	Datetime
	10

	
	Alamat
	VarChar
	75

	
	Kota
	VarChar
	15

	
	Jnskel
	VarChar
	15

	
	Status
	VarChar
	15

	
	Agama
	VarChar
	15

	
	
	Total
	215

	Dokter
	Kddokter
	VarChar
	6

	
	nmDokter
	VarChar
	45

	
	Alamat
	VarChar
	75

	
	Kota
	VarChar
	15

	
	Jnskel
	VarChar
	15

	
	Status
	VarChar
	15

	
	Agama
	VarChar
	15

	
	Spesialis
	VarChar
	6

	
	
	Total
	222

	Registrasi
	Noreg
	VarChar
	6

	
	Nmpasien
	Varchar
	15

	
	Tgl
	Date
	10

	
	Alamat
	VarChar
	45

	
	
	Total
	76

	Perawatan
	Noreg
	VarChar
	6

	
	Nmpasien
	Varchar
	15

	
	Nmdokter
	Varchar
	20

	
	
	Total
	41

	Resep
	NoReg
	VarChar
	6

	
	Kdobat
	Varchar
	10

	
	Harga
	Decimal
	10 : 2

	
	
	Total
	26

	Pembayaran
	Noreg
	VarChar
	6

	
	Nmpasien
	varchar
	15

	
	TglBayar
	Date
	10

	
	JmlBayar
	desimal
	10 : 2

	
	
	
	41

	Rekam Medis
	NoReg
	VarChar
	6

	
	Nmpasien
	Varchar
	15

	
	Rekammedis
	Varchar
	15

	
	
	Total
	36



Dalam 1 (satu) bulan entitas mengalami perubahan jumlah pemakaian penyimpanan dengan estmasi seperti tabel 3.2.

Tabel 2. Estimasi Ukuran Entitas per Bulan

	Tabel Entitas
	Ukuran Record
	Estimasi Transaksi per Bulan
	Total Ukuran (Byte) per bulan

	Pasien
	233
	399
	92.967

	Dokter
	239
	70
	16.730

	Registrasi
	44
	620
	27.280

	Perawatan
	42
	1260
	52.920

	Pembayaran
	41
	620
	22.320

	Rekam Medis
	36
	579
	55.650

	Resep
	26
	1857
	142.830

	
	
	Total per bulan
	355.047


Grand total ukutan record per tahun (byte) adalah sebagai berikut :


 355.407 x 12
= 4.264.884 byte/tahun

Perkiraan kebutuhan data disk per tahun sebesar 4.264.884 byte per tahun.
4. SIMPULAN
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian adalah sebuah rancangan basis data yang secara khusus digunakan pada sistem rawat jalan Praktek Dokter Bersama Apotik Adhitia Palembang.

2. Basis data berbasis client server memudahkan bagian admin untuk menambahkan data pasien lewat petugas pendaftaran.


3. Dengan menggunakan sistem pasien rawat jalan berbasis Client Server ini membantu petugas registrasi (admin) untuk mengisi data-data pasien ke dalam basis data yang telah dibuat lebih mudah, karena tidak mencatat di buku registrasi lagi, karena bagian pendaftaran tinggal input data dari interface basis data yang dibuat.
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